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ABSTRACT

Zahidan, Haidarul (2121268). Wajah Ukhuwah Islamiyah: Toleransi
warga muslim di Perumahan Wirabaru I Kelurahan Pekuncen Kecamatan
Wiradesa Kabupaten Pekalongan. Skripsi. Program Studi Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan [lmu Keguruan, Universitas Islam
Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, 2026.

Penelitian ini mengkaji praktik toleransi antar-warga muslim
(Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah) di Perumahan Wirabaru I,
Kelurahan Pekuncen, yang dikenal memiliki karakteristik heterogen namun
harmonis. Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk toleransi
yang terwujud serta menganalisis faktor pendukung dan penghambatnya
dalam kehidupan bertetangga. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif-deskriptif dengan jenis penelitian lapangan (field research). Data
diperoleh melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam dengan
tokoh masyarakat dan pemuda, serta dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldana.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa toleransi di Perumahan
Wirabaru I termanifestasi dalam tiga bentuk nyata: solidaritas organik
dalam kegiatan sosial, penghormatan terhadap otonomi internal ormas
melalui "prinsip pagar", dan dekonstruksi atribut golongan di ruang publik.
Faktor pendukung utama toleransi meliputi dinamika ukhuwah berbasis
kekeluargaan, orientasi pada sisi positif kelompok lain, efektivitas
komunikasi informal (tradisi "ngopi bareng"), dan nalar rasional-pragmatis
dalam menghindari konflik. Sementara itu, faktor penghambat berupa
fanatisme golongan yang kaku berhasil direduksi secara kolektif oleh
warga. Model toleransi ini dapat dikategorikan sebagai toleransi
fungsional-pragmatis dan organik yang menjadi acuan integrasi komunal
yang kokoh dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Toleransi, Warga, Muslim, Perumahan, Komunikasi
Informal, Moderasi.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Indonesia adalah sebuah negara yang memiliki banyak ragam ras,
suku, bangsa, budaya, umat, dan bahkan agama yang disatukan dalam
slogannya yang berbunyi "Bhinneka Tunggal Ika", yang memiliki arti
"berbeda-beda tetapi tetap satu jua". Heterogenitas Indonesia bukan
hanya terbatas pada perbedaan agama, etnis, dan budaya, tetapi juga
terwujud dalam variasi pemahaman dan praktik keagamaan di kalangan
internal pemeluk agama itu sendiri. Oleh karena itu, kemampuan untuk
hidup berdampingan secara damai dan saling menghormati antar-
masyarakat menjadi indikator penting bagi kesehatan sosial dan
keberlangsungan kehidupan berbangsa dan bernegara.

Setiap agama di Indonesia memiliki organisasi kemasyarakatan
(Ormas) tersendiri, seperti halnya umat Islam dengan eksistensi
Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah. Ormas Islam memiliki
peran signifikan dalam pembentukan identitas keagamaan, pendidikan,
kegiatan sosial, dan dinamika kemasyarakatan. (Hefner, 2005). Mereka
menjadi wadah bagi ekspresi keberagaman pemikiran dan praktik
keagamaan umat Islam. Namun, perbedaan-perbedaan teologis maupun
tata cara peribadatan (furuiyah) ini juga memiliki potensi laten dalam
memicu kerenggangan sosial apabila tidak dikelola dengan baik di
tingkat akar rumput. (Mujiburrahman, 2006).

Dalam konteks hukum di Indonesia, toleransi dan kebebasan
berorganisasi secara legal dijamin oleh Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 28E ayat (3) yang memberikan
kebebasan berserikat dan berkumpul. Hal ini diperkuat oleh Undang-
Undang Nomor 17 Tahun 2013 tentang Organisasi Kemasyarakatan
yang menuntut adanya peran ormas dalam mengembangkan
kesetiakawanan sosial dan toleransi dalam kehidupan bermasyarakat.

Perumahan Wirabaru 1 Kelurahan Pekuncen, Kecamatan
Wiradesa, sebagai unit sosial pemukiman yang memiliki intensitas
interaksi tinggi antarwarganya, menjadi arena yang unik untuk meneliti
bagaimana praktik toleransi antar-ormas Islam terwujud secara organik.
Karakteristik unik ini terlihat nyata dalam pengelolaan ibadah di Masjid



Ar-Rahmah perumahan setempat saat bulan Ramadan. Warga
perumahan yang terdiri dari latar belakang afiliasi NU dan
Muhammadiyah tetap memilih berbagi ruang masjid yang sama secara
damai. Ketika melaksanakan salat Tarawih, warga dari Muhammadiyah
menyelesaikan ibadah setelah 8 rakaat dan turun dari saf secara tertib,
sementara warga NU melanjutkan sholat hingga 23 rakaat tanpa
memicu perdebatan, perselisthan, maupun klaim kebenaran sepihak.

Fleksibilitas interaksi sosial keagamaan di Perumahan Wirabaru I
tidak hanya berhenti pada momentum pelaksanaan ibadah Ramadan
saja, melainkan juga teruji dalam berbagai dimensi ritual furuiyah
tahunan dan harian lainnya. Ketika terjadi perbedaan penentuan awal
puasa dan Hari Raya Idulfitri akibat variasi metode hisab dan rukyat,
komunitas di pemukiman ini mampu mengelola ritme silaturahmi
secara elastis tanpa memicu disintegrasi sosial. Pengelolaan ruang
ibadah di Masjid Ar-Rahmah juga menunjukkan kedewasaan beragama
yang tinggi, yang tercermin dari adanya kompromi penyerahan zakat
fitrah lintas gelombang ormas, kedamaian dalam menyikapi khilafiyah
doa qunut subuh, inklusivitas kehadiran dalam tradisi yasinan dan
tahlilan, hingga mekanisme pemilihan pengurus takmir masjid yang
murni mengedepankan asas fungsional serta kesediaan berkhidmat di
atas sentimen ego sektoral masing-masing golongan. Dinamika
negosiasi sosial yang berjalan cair di tingkat akar rumput ini
mempertegas perlunya kajian ilmiah yang lebih mendalam guna
mengungkap struktur kesadaran rasional warga dalam merawat
integrasi komunal tersebut.

Fenomena di Perumahan Wirabaru I Pekuncen menunjukkan
sebuah wajah Ukhuwah Islamiyah dalam bentuk toleransi yang
terwujud atas dasar kesadaran bertetangga, melampaui ego fanatisme
institusi ormas. Oleh karena itu, penelitian mendalam mengenai
bagaimana bentuk toleransi ini dirawat serta apa saja faktor sosiologis
yang memengaruhinya menjadi penting untuk dilakukan sebagai
rujukan penyelesaian potensi konflik keagamaan di tingkat komunitas
mikro.



1.2.1dentifikasi Masalah
Berdasarkan konteks latar belakang di atas, dapat diidentifikasi
beberapa hal yang menjadi fokus permasalahan sosiologis keagamaan

di lapangan, sebagai berikut:

1. Adanya potensi gesekan sosial-keagamaan akibat heterogenitas
afiliasi ormas Islam (NU dan Muhammadiyah) dalam urusan
peribadatan furuiyah di ruang komunal perumahan.

2. Bahaya laten munculnya sikap fanatisme golongan yang dapat
merusak sendi-sendi keharmonisan hidup bertetangga jangka
panjang.

3. Pentingnya saluran komunikasi informal dan nilai lokal dalam
mereduksi potensi konflik horizontal di tingkat akar rumput.

1.3.Pembahasan / Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah, fokus, dan mendalam, peneliti
membatasi ruang lingkup kajian pada aspek-aspek berikut:

1. Ruang lingkup objek dibatasi pada bentuk praktik toleransi
(tasamuh) lintas ormas Islam, serta faktor pendukung dan
penghambat sosiologis yang memengaruhinya.

2. Ruang lingkup subjek dibatasi pada elemen warga Muslim (tokoh
agama, takmir masjid, dan pemuda) di Perumahan Wirabaru I
Kelurahan Pekuncen, Kecamatan Wiradesa, Kabupaten Pekalongan.

1.4.Rumusan Masalah

1. Bagaimana bentuk toleransi masyarakat di Perumahan Wirabaru 1
Pekuncen?

2. Apa faktor pendukung dan penghambat toleransi masyarakat di
Perumahan Wirabaru 1 Pekuncen?

1.5.Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan wajah Ukhuwah Islamiyah
dalam praktik toleransi antar-organisasi masyarakat Islam di
Perumahan Wirabaru I Kelurahan Pekuncen.

2. Untuk mengidentifikasi serta menganalisis faktor pendukung dan
penghambat toleransi masyarakat di Perumahan Wirabaru I
Kelurahan Pekuncen.
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1.6.Manfaat Penelitian

1.6.1. Manfaat Teoretis

1. Diharapkan memberikan sumbangan pemikiran ilmiah bagi
pengembangan khazanah ilmu Pendidikan Agama Islam (PAI),
khususnya dalam bidang sosiologi pendidikan Islam dan
moderasi beragama di tingkat komunitas.

2. Menjadi salah satu bahan acuan, rujukan literatur, serta bahan
kajian bagi peneliti lain dalam melakukan penulisan ilmiah
mengenai resolusi konflik dan manajemen toleransi berbasis
masyarakat.

1.6.2. Manfaat Empiris / Praktis

1. Bagi Masyarakat Setempat: Sebagai refleksi untuk
mempertahankan pola komunikasi yang sehat, menjaga
toleransi  fungsional, serta merawat harmoni sosial
antartetangga yang berbeda ormas.

2. Bagi Akademisi dan Tokoh Agama: Memberikan wawasan
empiris mengenai pemanfaatan modal sosial dan ruang
informal ("ngopi bareng") sebagai metode efektif meredam
fanatisme keagamaan di tingkat akar rumput.
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PENUTUP

5.1.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah

dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa wajah Ukhuwah Islamiyah di
Perumahan Wirabaru I bukan sekadar harmoni yang muncul secara
alamiah, melainkan hasil dari konstruksi sosiologis yang aktif dan
terencana. Praktik toleransi di wilayah ini melampaui batasan formal
organisasi dan telah bertransformasi menjadi model toleransi yang tidak

terjadi karena aturan yang kaku maupun paksaan, melainkan karena

kebutuhan nyata warga untuk hidup berdampingan dengan tenang.

l.

Toleransi sebagai Kebutuhan Sehari-hari: Warga Perumahan
Wirabaru I memprioritaskan hubungan baik sebagai tetangga di atas
perbedaan organisasi. Mereka sadar bahwa kerukunan adalah kunci
agar kehidupan sehari-hari berjalan nyaman, saling membantu, dan
harmonis.

. Kerukunan yang Tumbuh Secara Alami: Lingkungan ini mampu

menjaga kedamaian secara mandiri tanpa harus menunggu instruksi
atau paksaan. Melalui obrolan santai dan kebiasaan berkumpul,
warga berhasil meredam potensi konflik dan mengikis prasangka
golongan agar tidak merusak ketentraman di lingkungan masyarakat.

5.2.Saran

Hubungan harmonis yang telah terjalin baik di lokasi penelitian

diharapkan dapat terus dirawat dan ditingkatkan. Berdasarkan hasil
temuan riset, peneliti mengajukan beberapa saran aplikatif sebagai
berikut:

l.

Bagi Takmir Masjid Ar-Rahmah: Mempertahankan inklusivitas
pengelolaan masjid sebagai ruang netral yang mengakomodasi
sinergi manajerial dan kultural kedua ormas (NU dan
Muhammadiyah), guna menjaga masjid tetap menjadi episentrum
harmoni sosial.

. Bagi Tokoh Agama dan Pengurus RT/RW Perumahan

Wirabaru I Terus melestarikan tradisi dialog informal dan kegiatan
komunal. Disarankan untuk menjadikan "prinsip pagar" sebagai nilai
edukasi yang ditanamkan kepada warga baru guna menjamin
keberlanjutan pola toleransi ini.

41



42

3. Bagi Generasi Muda dan Aktivis Ormas Setempat

Mengoptimalkan peran komunikasi tatap muka (face-to-face) dalam
menyelesaikan kesalahpahaman. Kebiasaan mengutamakan dialog
dari hati ke hati perlu dipertahankan sebagai benteng pertahanan
terhadap provokasi digital yang berpotensi memecah belah
komunitas.

. Bagi Peneliti Selanjutnya Mengingat penelitian ini berfokus pada

dinamika mikro di perumahan, disarankan untuk melakukan kajian
lanjutan mengenai efektivitas integrasi nilai-nilai tasamuh ini dalam
pendidikan agama di lingkungan keluarga, sehingga dapat dipetakan
bagaimana nilai toleransi ditanamkan kepada generasi penerus sejak
dini.
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